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Lebaran Yogasmana

FEMPO/SANTIRTA

TAIPEl — Sorotan lampu tampak
mengarah ke bak mandi. Di da-
lamnya ada tubuh Yoyo Yogas-
mana berendam di air berbu-
nga. Yang Yoyo lakukan bukan-
lah acara bersih bau dan daki.
Hari itu, 25 November 2003, Yo-
yo berada di bak mandi Sunson
Theater, sebuah kelompok tea-
ter tenama di Taipei. Memin-
jam momentum Idul Fitri, Yoyo
menampilkan performance art
berjudul Hari Mandi Adalah Le-
baran.

Dari penuturuan Yoyo lewat
surat elektronik dari Taipel, per-
tunjukannya menarik perhatian
pemerintah Taipei. Ia terus di-
awasi sejak persiapan hingga
tuntas. Tampaknya pemerintah
Taipei mencurigai Yoyo karena
Sunson Theater pernah jadi per-
hatian masyarakat dan pemerin-
tahan, “Yang dalam tahun ini sa-
ja sudah dua kali membuat berni-
ta besar di TV,” kata Yoyo.

Sunson dianggap berbeda pa-
ham dengan pihak pemerintah-
an dan masyarakat di sana. “Sa-
lah satunya karena pertunjukan
yang nude (bugil), sehingga me-
nimbulkan banyak reaksi,” kata
Yovyo.

Pemerintah Taipei juga me-
minta pihak penyelenggara un-
tuk mengambil alih penanggung
jawab. Walhasil, pihak pemerin-
tahan dan bidang kebudayaan
ikut menongkrongi pertunjukan
Yoyo. Namun, pertunjukan Yo-

-

vo tergolong sukses. Pertunjuk-
an Yoyo dihadin seratus orang
lebih.

“Ada beberapa hal yvang saya
catat kenapa mereka tertark da-
tang ke performance ini,” Kata
Yovo. Salah satunya, mereka
ingin melihat juga ritual dan aca-
ra hari besarnya umat Islam di
dunia yang meramaikan han itu
sebagai hari pembersihan. “Ke-
mudian, beberapa wartawan
ingin melihat perbedaan lain da-
r1 pertunjukan saya vang pernah
ditampilkan sebelumnya,” war
Yoyo.

Selama pertunjukan berlang-
sung, kesan khidmat menyeru-
ak. Terlebih, saat itu guyuran
hujan membasahi Taipei. Lalu,
setelah satu jam tampil, Yoyo
berinteraksi dengan pengun-
jung. Selain ada acara tanya ja-
wab soal konsep, Yovo bersa
laman gaya Lebaran. “Berputar
terus-menerus seperti semut
dan diikuti musik /ive beduk du-
lag Lebaran dari pihak Sunson
Theatre,” katanya.

Pertunjukan Yoyo berlang-
sung di Pau Chang Yen, Treasu-
re Hill, tempat yang digusur pe-
merintah tetapi masyarakatnya
bertahan tetap tinggal di sana.
Kondisi fisik bangunannya ham-
pir lapuk dan penghuninya keba-
nyakan orang tua. Rencananva,
tempat ini akan dijadikan cagar
budaya kota Taipei.
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